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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’amr diyakini sebagai perkataan Allah oleh umat Islam.
Diwahyukan kepada Nabi Muhammad lewat perantara malaikat Jibril.! Setiap
kali malaikat Jibril membawakan wahyu al-Qur’am, Nabi Muhammad
menghafalkannya.” Hafalan Nabi Muhammad selalu dikontrol oleh malaikat
Jibril. Setelah itu Nabi memanggil para sahabatnya, membacakan wahyu yang
baru diturunkan dan meminta mereka untuk mengfalkannya. Selain itu, Nabi juga
meminta agar ditulis dan menunjukkan urutan dari tiap ayat yang turun. Tulisan-
tulisan al-Qur’an ini berserakan di pelepah kurma, kulit, batu, atau tulang.
Aktifitas ini berlangsung sampai wahyu al-Qur’ar sempurna diturunkan. Kurang
lebih, mulai dari periode Nabi di Makkah sampai Nabi di Madinah, proses
turunnya al-Qur’ar memakan waktu 23 tahun. *

Aktifitas hafalan dan penulisan al-Qur’ar yang dilakukan oleh para
sahabat semua berada di bawah kontrol Nabi. Khusus untuk hafalan al-Qur’anm,

setiap bulan Ramadhan Nabi menguji hafalan dari para sahabatnya, sehingga

pengertian secara lengkap sebagaimana disampaikan ‘Abd al-Wahhab Khallaf:

Al-Qur’ap adalah kalam (firman) Allah yang dibawa turun oleh malaikat Jibril ke dalam hati
sanubari Rasulullah Muhammad, secara lafaz}dan makna dalam bahasa Arab. Mulai dari surat al-
Fatihah sampai dengan surat al-Na$ dan membacanya bernilai ibadah. Lihat: ‘Abd al-Wahhab
Khalla§, ‘//m Us@kal-Figh, (Kuwait: Daral-Kuwaitiyyah, 1981), 23.

’Q.S. 75: 16-19.

%Gus AA & Ziyad Ulhaq SQ, Menyingkap Tirai Juz al-Qur’an, (Jakarta: Indomedia Publishng,
2007), 1-16.



setiap kesalahan akan diketahui dan dibetulkan. Sepeninggal Nabi Muhammad,
para sahabatnya mengambil alih pemeliharaan al-Qur’ar. Abu Bakar yang
menjabat khalifah pertama mengambil kebijakan untuk mengkodifikasi al-
Qur’ar. Dibentuklah sebuah panitia yang secara khusus bertugas menghimpun al-
Qur’am ke dalam satu mushaf. Mushaf Abu Bakar ini dihimpun dari hafalan para
sahabat dan catatan al-Qur‘ar yang ditulis pada masa Nabi. Mushaf ini bertahan
sampai tiba masa pemerintahan sahabat Usman bin ‘Affar. Atas saran Huzifah
al-Yamanip> khalifah Usman melakukan penyalinan ulang mushaf dan
menstandarisasi al-Qur’ar. Kebijakan ini diambil untuk menghindarkan umat
Islam dari perpecahan karena berselisih paham soal bacaannya. Karena itu,
mushaf Usmani hingga dewasa ini menjadi acuan al-Qur’ar bagi seluruh umat
Islam.*

Gambaran sejarah perjalanan al-Qur’an mengantarkan kepada sebuah
kesimpulan bahwa al-Qur’ar adalah Kitsb suci yang sangat otentik dan bersih
dari penyimpangan. Karena itu al-Qur’ar berpredikat gat§y al-thubut(kebenaran
yang bersifat pasti), tidak sebagaimana hadis yang berpredikat z@nniy al-thubut
(kebenaran yang bersifat praduga). Perbedaan ini karena sedari awal umat Islam
memang difokuskan untuk al-Qur’am, tidak seperti hadis yang mendapat
perhatian secara serius beberapa waktu kemudian.

Terkait dengan teks al-Qur’ar umat Islam tidak ada peselisihan. Tetapi
dalam hal metode dan pemahaman terhadap ayat al-Qur’am tidak demikian.

Dengan metode yang beda pada ayat yang sama tidak jarang menghasilkan

*Gus AA & Ziyad Ulhaq SQ, MEnyingkap tirai Juz al-Qur’an, (Jakarta: Indomedia Publishng,
2007), 1-16.



penafsiran yang beda. Ada dua metode tafsir yang cukup populer, yaitu metode
riwayat dan ra’yu. Metode ra’yu, adalah metode penafsiran yang menekankan
pada penalaran dengan dibantu ilmu-ilmu alat. Sementara metode riwayat
menekankan sumber penafsirannya pada hadis Nabi, pendapat sahabat dan tabiin.

Otoritas Nabi sebagai penafsir al-Qur’ar bersifat mutlak. Riwayat yang
berkenaan dengan penjelasan ayat al-Qur’ar ini banyak direkam para sahabat.
Asalkan memenuhi syarat untuk diterimanya sebuah riwayat maka hal itu diakui
kebenaran dan kehujjahannya. Tetapi riwayat tafsir yang selain dari Nabi tidak
demikian. Ada yang menjadi perselisihan sebagian dari riwayat-riwayat di
kalangan sahabat dan fabs/n. Diantara yang menjadi perselisihan hingga Kini
adalah riwayat /srai¥yyat Riwayat /sraliyyat banyak dibawa oleh mereka
sebagai tafsir al-Qur’ar. Hal ini yang menjadi pangkal permasalahan, karena
riwayat itu diduga kuat diambil dari ahli kitab.

Al-Qur’ar memuat pesan-pesan baru yang universal. Di samping itu al-
Qur’am juga memuat berita dan ajaran para Nabi dan Rasul terdahulu yang dianut

ahli kitab®. Hal ini dinyatakan dalam surat al-A’lasayat 18-19:

(V8) 338 feslf) il (1) Jo¥ el s
Sesungguhnya ini benar-benar terdapat dalam kitab-kitab yang dahulu,

(yaitu) Kitab-kitab Ibrahim dan Musa. (Q.S. [87]:18-19).°

SAhli kitab: secara bahasa berarti pemilik kitab suci. Secara khusus istilah ini dipakai untuk
menyebut penganut agama pra Islam, yakni Yahudi dan Nasrani. Di sisi kaum Yahuni terdapat
kitab suci Taurat dan Zabur dan kaum Nasrani kitab Injil. Lihat: Perpustakaan Nasional RI,
Ensiklopedi Islam, Jilid 1, (Jakarta: Ichtiar Baru van Hoeve, 2005), 103.

®Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya (Surakarta: CV Alhanan, 2009), 591.



Dalam ayat lain dikatakan pokok-pokok akidah dan syariat dalam kitab-kitab
samawi pada dasarnya berasal dari sumber yang sama, sebagaimana dijelaskan

dalam surat al-Shurasayat 13:

2

“gh T

8 15545 g Gl 1543
Dia telah mensyari‘atkan bagi kamu tentang agama apa yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan
kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan
Isa yaitu: Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah
tentangnya. (Q.S. al-Shura}42]:13)’

Di samping memuat berita dan ajaran para Nabi dan Rasul terdahulu yang
dianut ahli kitab, al-Qur’am juga menginformasikan penyimpangan mereka

terhadap kitab suci yang ada di tangan mereka. Semisal penyimpangan yang

dilakukan kaum Yahudi, dijelaskan surat al-Makdah ayat 13:

1555 L W 15235 aniilss 22 IS 00
Mereka suka merobah perkataan (Allah) dari tempat-tempatnya, dan
mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah

diperingatkan dengannya. (Q.S. al-Mabdlah [05]: 13)®

" Ibid., 484.
® Ibid., 109.



Penyimpangan kaum Nasrani dalam surat al-Makdah ayat 14
o 15 G s 128 486 G35 508 6106 il
Dan di antara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya kami ini
orang-orang Nasrani", ada yang telah Kami ambil perjanjian mereka, tetapi
mereka (sengaja) melupakan sebahagian dari apa yang mereka telah diberi
peringatan dengannya; (Q.S. al-Maieah [05]: 14).°
Bisa dikatakan al-Qur’ar datang merevisi kitab-kitab samawi
sebelumnya, seperti Taurat, Zabur, dan Injil. Pernyataan tersebut tidak
berlebihan, mengingat al-Qur’ar adalah kitab samawi yang terakhir turun dan
disyariatkan sampai akhir zaman. Ada beberapa alasan kenapa kitab-kitab
samawi sebelumnya harus diganti. Pertama keberadaan Kitab-kitab tersebut
sudah tidak sesuai lagi dengan kebutuhan manusia hingga akhir zaman. Telah
mafhum kitab-kitab tersebut hanya turun dan disyariatkan kepada umat tertentu.
Kedua, kitab-kitab samawi terdahulu sudah banyak mengalami perubahan, baik
itu kitab Taurat dan Zabur yang ada di tangan kaum Yahudi maupun kitab Injil
yang ada di tangan kaum Nasrani. Dengan kondisi seperti itu, otentisitas wahyu
Allah dalam kitab tersebut sudah tidak murni lagi. Tercampur dengan tangan-

tangan kotor yang sesat dan menyesatkan. ™

Keadaan demikian mau tidak mau menuntut ahli kitab untuk mengakui
al-Qur’ar dan Muhammad sebagai Nabi dan Rasul Allah yang terakhir. Selain itu

mereka juga harus melebur ke dalam komunitas kaum muslimin sebagai bagian

9 .

Ibid., 110.
Yusayn al-Dhahabi> A/l-/sraibiyyat fizal-Tafsir wa al-Hadith, ter. Didin Hafidudin, (Bogor: PT.
Pusataka Litera Antar Nusa, 1993, 2-3.



dari mereka. Menyempurnakan akidah, belajar syariat, dan tata cara ibadah yang
dibawa Nabi Muhammad. Namun demikian, pada sisi mereka masih melekat
cerita-cerita dan riwayat kitab-kitab yang mereka imani sebelumnya. Karena itu,
adakalanya apa yang ada di tangan mereka selaras dengan al-Qur’am dan
adakalanya bertentangan, dan ada pula berupa informasi yang ada diantara
keduanya, tidak pula selaras dan bertentangan dengan al-Qur’an.

Islam berkembang pesat, masyarakat luas banyak berbondong-bondong
memeluk Islam. Dari kalangan ahli kitab pun tidak ketinggalan pula untuk
memeluk Islam. Ada beberapa pemuka dari kalangan ahli kitab yang memeluk
Islam. Mereka memiliki banyak pengetahuan tentang kitab-kitab mereka, semisal
Abdullah bin Salam seorang dari kalangan Yahudi, Tamim al-Dari>seorang dari
kalangan Nasrani. Mereka berdua masuk Islam di masa Rasulullah. Ada juga dari
kalangan tabiin, seperti Ka’ab al-Akhbar dan Wahhab bin Munabbih. Mereka
semua adalah orang-orang yang memiliki pengetahuan tentang Kkitab-kitab
mereka serta kisah-kisah yang kadang disinggung hanya sepintas kilas dalam al-
Qur’am. Dari merekalah riwayat /sradyyas banyak dinukil untuk melengkapi
penafsiran al-Qur’am.*!

Apa yang terjadi kemudian adalah sesuatu yang di luar dugaan.
Informasi dan cerita-cerita /sraiyyat bergerak bebas dan menyebar luas di
kalangan kaum muslimin. Bahkan, dari mereka tidak sedikit kisah-kisah yang
hanya sedikit di dalam al-Qur’ar menjadi sempurna karenanya. Tafsir-tafsir al-

Qur’am banyak dilengkapi dari sumber-sumber ahli kitab ini. Jadilah al-Qur’ar

Y1pid., 83.



seakan sebagiannya telah dijejali oleh sesuatu yang asing. Karena sebagaimana
telah dinyatakan al-Qur’ar apa yang ada di tangan mereka telah banyak
mengalami penambahan bahkan pengurangan.

Banyak dari kalangan sahabat yang masyhur sebagai ahli tafsir, seperti
khalifah yang empat, Zaid bin Thabit, Abu>Musa>al-Ash’ari> Abdullah bin
Mas’ud, Ubay bin Ka’ab, dan Ibnu ‘Abbas. Dari sahabat-sahabat inilah
penafsiran al-Qur’ar banyak dinukil dan dibawa oleh orang-orang yang berguru
kepada mereka, seperti Mujahid, ‘Atd>bin Abi>Rabak}‘Ikrimah, Tawus, Zaid bin
Aslam.* Menukil hasil penafsiran dari mereka, selain dari sumber yang sudah
ma’thup dari Nabi dikenal dengan model tafsir>bi al-riwapah. Tafsir dengan
model inilah yang mula-mula berkembang, sebelum kemudian berkembang tafsir
dengan model b7 al-ra’yi.

Dari sini keberadaan sahabat dan tabiin yang menekuni ilmu di bidang
tafsir banyak diperhatikan. Bahkan pendapat, khususnya dari kalangan sahabat
itu disepakati berada di urut setelah apa yang ma thurdari Nabi. Penafsiran yang
ma’thupdari Nabi, sahabat, atau tabiin akhirnya menjadi sebuah keniscayaan
yang tidak boleh diabaikan. Karena itu, model penafsiran b/ al-ma’thur
berkembang lebih awal sebelum kemudian dibakukan menjadi metode penafsiran
tersendiri. Hal tersebut dapat ditemukan jejaknya dalam kitab tafsir dengan corak
ma’thupyang sebagian dari sahabat dan tabiin meriwayatkan /srafiyyat

Israliyyatmenjadi isu penting bagi ulama abad modern. Mereka banyak

mempertanyakan eksistensi /sraiiyyat sebagai penafsir al-Qur’amr. Sekalipun

2Jalabal-Dir al-Suyutd>al-/tgar fi>Ulum al-Qur’an, (Saudi: Markaz al-Dirasatal-Qur’ariyyah),
2325-2339.



pada kenyataannya /israi#iyyatitu sebagian dibawa dan diriwayatkan oleh sahabat
atau tabiin ahli tafsir. Al-Qarad3wi>seorang cendekiawan muslim asal Mesir
adalah salah seorang yang menaruh perhatian terhadap persoalan isra#iyyat la
menolak /sraiiyyatdijadikan sebagai sumber tafsir, sekalipun itu diriwayatkan
oleh sahabat.

Bagi al-Qarad3wi>keberadaan sahabat yang menjadi saksi hidup turun
dan pengamalan al-Qur’ar langsung bersama Nabi dan keberadaan tabiin yang
relatif dekat dengan sahabat tidak boleh diabaikan. Pendapat-pendapat mereka
patut didengar dan diperhatikan. Dari lahirnya pendapat al-Qarad3wi>di sini tidak
ada yang mushkil, karena pendapat tersebut berkesesuaian dengan pendapat
mayoritas ulama. Hanya saja akan terasa janggal ketika dalam waktu yang sama
ia menolak segala macam bentuk riwayat /srafiyyatdalam tafsir.

Dalam pandangannya, riwayat /sraHiyyat adalah sumber khurafat
(penyimpangan). Yang jadi pertanyaan adalah, jika semua riwayat /sraHiyyat
adalah khurafat bagaimana ia bisa masuk ke dalam tafsir sedemikian massif dan
bertahan berabad-abad lamanya menghiasi tafsir al-Qur’am, khususnya dalam
tafsir-tafsir klasik dan sampai abad ini riwayat yang dianggap /sradiyyat itu
masih dikutip oleh penafsir al-Qur’an.

Yang menarik lagi dari pendapat al-Qar’ddwizadalah, jika ia mengatakan
semua riwayat /sraHiyyat adalah khurafat, tentu dapat diasumsikan semua
pembawa riwayat /sraHiyyab adalah pelaku khurafat. Nilai ke- ‘adalah-an dari
seorang pelaku khurafat akan gugur. Jamak diketahui para pitutur /sradiyyat

adalah banyak dari kalangan sahabat dan juga tabiin. Tentunya pendapat al-



Qaradawi>ini secara tidak langsung telah menggugurkan kedudukan sahabat dan
tabiin dan ini tidak selaras dengan pendapat al-Qarad3wi>yang menempatkan
mereka (sahabat dan tabiin) sebagai salah satu rujukan dalam penafsiran al-
Qur’ar. Dari pemaparan di sini akan sangat menarik mengetahui motif-motif dan
argumen al-Qaraddwi>menjustifikasi semua riwayat /ra#iyyat adalah sumber
khurafat. Untuk itu, disusun sebuah laporan penelitian dengan judul PERSPEKTIF
YUSUF AL-QARADAWI<TENTANG ISRAKIYYAS (Studi atas Kitab Kayrfa

Nata’amal ma’ al-Qur’ar al-’Azpm)

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Bertolak dari paparan di atas, diketahui bahwa masalah pokok dalam
penelitian ini adalah pernyataan al-Qardajvibahwa semua riwayat /srafiyyatdi
dalam tafsir tanpa terkecuali adalah khurafat. Dari pernyataan ini muncul
beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi, di antaranya:

1. Pernyataan al-Qarad3wi>ini memunculkan prasangka bahwa karya-karya
tafsir yang ditulis oleh ulama terdahulu telah dipenuhi oleh k#Aurafat. Telah
mafhum, sebagian banyak karya tafsir yang ditulis oleh mereka sedikit
banyak memuat riwayat /sradiyyat:

2. Jika demikian, bisa dikatakan berabad-abad lamanya ulama tafsir
membiarkan dan menjejali al-Qur’ar dengan khurafat. Tindakan mereka
tentu membawa umat Islam dalam pemahaman k#urafat, karena umat adalah
konsumen dari karya tafsir yang mereka tulis.

3. Penutur riwayat /sraiiyyatbanyak dari kalangan sahabat dan tabiin. Bahkan

mereka yang dikenal sebagai ahli tafsir meriwayatkan /sraiiyyat: Kalaulah
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dikatakan semua /srafiyyat dalam tafsir adalah khurafat maka sahabat dan
tabiin yang meriwayatkannya ke dalam tafsir tentu akan dikategorikan
sebagai ahli khurafat.

4. Seorang pelaku khurafat tidak dibenarkan periwayatannya diterima dan
dijadikan pegangan. Kalaulah benar pernyataan al-Qaraddwi>ini, maka akan
terjadi inkonsistensi dari pendapatnya sendiri yang menempatkan
pendapat/riwayat sahabat dan tabiin sebagai acuan dalam tafsir.

Mengingat begitu kompleksnya permasalahan yang teridentifikasi, maka
dalam penelitian ini perlu ada batasan yang spesifik. Batasan masalah dilakukan
agar kajian ini dapat memenuhi target dengan hasil yang maksimal. Batasan
masalah yang dimaksud, yaitu akan terkosentrasi pada pemikiran al-Qarad3wi
dalam menilai riwayat /sra#fyyat dan konsekwensi dari penilaiannya. Batasan
masalah yang dimaksud ini mengacu pada poin nomor satu dan tiga dari beberapa

persoalan yang teridentifikasi.

. Rumusan Masalah

Untuk memberikan arahan yang jelas terhadap permasalahan yang akan
diteliti, maka perlu kiranya perumusan masalah yang harus dicari jawabannya.
Rumusan masalah yang dimaksud, adalah:

1. Bagaimana penilaian Yusuf al-Qarad3wi>terhadap riwayat /sra#iyyat dalam
tafsir?
2. Bagaimana implikasi dari penilaian Yusuf al-Qarad3wi>terhadap riwayat

Israliyyatdalam tafsir?



11

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Israitiyyat selalu menarik untuk diperhatikan, karena di dalamnya
banyak mengandung kisah-kisah masa lampau. Dan belakangan ini eksistensi

Israfyyat menjadi isu kontemporer yang banyak mendapat kritik. Al-

Qarad3wi>adalah salah satu cendekiawan muslim kontemporer yang menaruh

perhatian terhadap isu tersebut. la tergolong orang yang mutashaddidi (ketat)

dan berbeda dari kebanyakan ulama dalam menilai /srad¥yyatsebagai bagian
dari tafsir. Karena itu tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Menjelaskan penilaian al-Qaraddwi>tentang riwayat /sra#liyyat dalam

tafsir.

b. Mengetahui implikasi dan dampak logis pendapat al-Qarad3wi>dalam
wacana ilmu tafsir.

2. Kegunaan penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal
sebagaimana berikut:

a. Penelitian ini akan memperkaya wawasan pemikiran ilmu tafsir khususnya
dan khazanah pemikiran Islam pada umumnya. Juga diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi pengembangan wacana dan penelitian yang
sejenis.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan evaluasi dan renungan dari
pendapat al-Qarad§wi> Yakni mengkritisi segi-segi kekurangan atau

kesalahan persepsi.
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c. Selain itu, juga akan menggarisbawahi atau membenarkan argumen-
argumen yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara ilmiah.

d. Dengan penelitian ini kiranya dapat mendiskripsikan pemikiran al-
Qarad3wixalam bidang ilmu al-Qur’ar dan tafsir, khususnya dalam wacana

ketidakpastian /sraiyyatsebagai sumber tafsir al-Qur’ar.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan landasan berpikir yang disusun untuk
menunjukkan dari sudut mana masalah yang telah dipilih akan disoroti.™
Dijelaskan Sugiono, teori adalah seperangkat konsep, definisi, dan proposisi
yang tersusun secara sistematis sehingga dapat digunakan untuk menjelaskan
dan meramalkan fenomena.** Tentu saja di sini penulis memerlukan sebuah teori
untuk menelaah cara pandang al-Qarad3wixterhadap /srafiyyat

Secara garis besar, penyandaran riwayat /srad#yyatdapat dibedakan ke
dalam tiga macam. Ada yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. dan ini
disebut marfu*> Ada yang disandarkan kepada sahabat, maka disebut mawqu#é
Dan ada yang disandarkan kepada tabiin, disebut magt@> Semua riwayat yang
dinisbatkan kepada ketiganya dalam ilmu hadis diberlakukan prosedur kritik
kesahihan sanad dan matan. Riwayat marfu>yang memenuhi kriteria kesahihan
sanad dan matan maka wajib hukumnya berhujjah dengannya. Sementara
riwayat mawqug dapat dijadikan hujjah jika terindikasi hukum marfu® Yang

seperti ini disebut marfu>hykmi>Demikian pula riwayat magt@> bisa dijadikan

3 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2005), 166.
Y Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. ALFABETA, 2010), 52.
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hujjah jika terindikasi marfu* Jenis riwayat seperti ini disebut Agkm al-marfu>
al-mursal. ™

Kriteria sahih dalam ilmu hadis didefinisikan sebagai riwayat yang
bersambung sanadnya, dinukil oleh perawi yang adil dan g@b/t, dari perawi yang
pertama hingga yang terakhir, tidak ada shadh dan tidak ‘illat.'® Lima kriteria
sahih ini berkenaan dengan sanad dan dua kriteria sahih yang terakhir berkenaan
dengan matan.'” Karena itu, riwayat /sraéyyatyang memiliki komponen sanad
dan matan, sebagiannya ada yang disandarkan kepada Nabi, sahabat, dan tabiin,
berhak untuk menerima prosedur kritik sanad dan matan.

Dalam melakukan kritik matan terhadap riwayat /sratyyat; setidaknya
ada dua petunjuk Nabi saw yang dapat dijadikan acuan, yaitu:

" V5 5 s 1505 T 5 2 A
Sampaikanlah apa yang datang diriku walaupun hanya satu ayat. Dan

ceritakanlah dari Bani Israil, tidak mengapa.'®

/a%
RV

& s

Janganlah membenarkan ahli kitab dan jangan pula mendustakannya.

5 Ay NP PR IE THE AN

Tetapi katakanlah, “kami beriman kepada Allah dan kepada kitab yang

diturunkan kepada kami”.*®

> Lihat : Mahinug T§hbar, TaysieMusdlabil-Hgdith, (Iskandaria: Markaz al-Hady li al-Dirasat;
1415 H), 73-103.

' Ibid., 30.

Y M. Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 124.

18 Muh3mmad bin Ismasibal-Bukharizal-Jami’ al-Sghiaal-Bukhari=uz 4, Kairo: al-Maktabah al-
Salafiyyah, 1400 H), 170.

¥ Ibid. Juz 6., 20.
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F. Telaah Pustaka
Sebelum sebuah penelitian dilaksanakan, terlebih dahulu harus
melakukan proses telaah pustaka. Hal ini dilakukan untuk menggambarkan hasil
sebuah kajian atau penelitian terdahulu. Tujuannya agar tidak mengganggu nilai
orisinilitas penelitian yang akan dilakukan. Dalam penelitian ini, telaah pustaka
yang telah dilakukan menemukan beberapa karya tulis yang membahas masalah
yang serupa dengan penelitian ini, di antaranya:

1. Skripsi di IAIN Sunan Ampel Surabaya dengan judul Problem Isradiyyat
Sebagai Sumber Tafsir. Ditulis oleh Rugayyah, tahun 1997, jurusan Tafsir
Hadis. Skripsi ini mengurai berbagai permasalahan seputar /sraiiyyat jika
hendak dijadikan sumber penafsiran al-Qur’an.

2. Kitab dengan judul al/-Israiyyat fi>al-Tafsir wa al-Hadith. Ditulis oleh
Muhammad Husayn al-Dhahabi> Diterbitkan di Kairo oleh Maktabah
Wahbah pada tahun 1990. Kitab ini memaparkan /sra#iyyatyang terdapat
dalam tafsir al-Qur’ar dan hadis, memaparkan riwayat yang memungkinkan
untuk diterima dan riwayat yang harus ditolak.

3. Kitab dengan judul a/-Israiyyatwa al-Mawdyzat fixKutub al-Tafsir. Ditulis
oleh Muhammad Abu>Shuhbah. Diterbitkan di Kairo oleh Maktabah al-
Sunnah, tahun 1986. Kitab ini mengidentifikasi perawi-perawi /7sradiyyat
dalam beberapa kitab tafsir dan memilahnya, sehingga diketahui riwayat
yang mauadg>

4. Kitab dengan judul al-Israktyyat wa Atharuha>fi Kutub al-Tafsir. Ditulis

oleh Mizzi>Na’na%ah. Diterbitkan di Beirut oleh Daral-Qalam, tahun 1970.
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Kitab ini lebih kepada pemaparan sejarah /sradiyyatdan merembesnya ke
dalam tafsir.

Dari beberapa telaah pustaka yang telah dilakukan secara seksama,
penelitian ini memiliki kesamaan dan perbedaan dengan penelitian di atas yang
tidak mengurangi orisinilitas penelitian yang hendak diangkat di sini. Kesamaan
dengan penelitian yang telah disebutkan di atas adalah sama tema pokoknya,
yakni mengangkat tema /sraHiyyat Sementara, yang membedakan penelitian ini

dengan karya tulis tersebut adalah fokus pemikiran /sra#iyyatoleh al-Qaradgwi>

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Untuk memahami perspektif al-Qarad3witentang /sraf#yyat; dengan
unsur-unsur pokok sebagaimana telah ditetapkan dalam butir-butir rumusan
masalah, tujuan, dan manfaat penelitian, perlu menetapkan jenis penelitian.
Hal ini menjadi prosedur yang tidak boleh dilewatkan. Karena itu, penulis
memilih metode penelitian kualitatif.

Penetapan jenis penelitian di sini ditinjau dari data yang
dikumpulkan. Peneliti mengupulkan data yang sudah tersedia dari hasil
dokumentasi orang lain. Yakni berupa transkrip pernyataan-pernyataan
verbal al-Qaraddwi>tentang /srafyyat yang sudah berupa buku. Menurut
Harisudin Arikunto, data verbal yang tertuang dalam bentuk tulisan dan

tidak dapat diangkakan®® atau menurut Haidar Nawawi data yang

2syharsimi Arikunto, Metode Penelitiam, Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1998), 19.
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dinyatakan dalam bentuk kalimat atau uraian,?* dikategorikan sebagai jenis
penelitian kualitatif.
2. Sumber data
Sesuai dengan objek kajian tesis ini, penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kepustakaaan (//brary reseach). Artinya data penelitian yang
digunakan di sini adalah berupa data sekunder, yakni berupa data yang sudah
tersedia (dalam bentuk laporan penelitian, karya ilmiah, atau selainnya).?

Data utama yang digunakan dalam penelitian adalah berupa buku, karya tulis

Yusuf al-Qaraddwi> Kayfa Nata’amal ma’ al-Qur’ar al-‘Azim. Dalam buku

ini al-Qaraddwi>memuat pandangannya tentang riwayat /sra#yyat:

Selain sumber utama karya al-Qarad3witersebut, sumber-sumber lain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Buku, jurnal, atau karya ilmiah yang berisi pengetahuan seputar
kehidupan al-Qarad3wi>dan karya dia selain yang telah disebutkan,
semisal autobiografi yang ditulis al-Qaraddwi> /bn al-Qaryah wa al-
Kuttab MalamihSirah wa Masirah.

b. Buku, jurnal, atau karya ilmiah yang berisi pengetahuan tentang
Israliyyat Dalam hal ini, biasanya banyak terdokumentasi dalam buku-

buku ilmu-ilmu al-Qur’an.

*’Haidar Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1993), 97.

“’Balai Penelitian pada Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat (P3M) IAIN Syarif
Hidayatullah: Buku Pedoman Penelitian IAIN Syarif Hidayatullah IAIN Jakarta, (Jakarta: Balai
Penelitian, 1996), 10.



17

c. Buku, jurnal, atau karya ilmiah yang masih relevan dan erat kaitannya

dengan objek penelitian dalam tesis ini.

. Teknik pengumpulan dan pengolahan data

Dalam rangka memperolen data yang diperlukan, teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah menyalin/mengutip. Teknik
pengutipan di sini bisa dibedakan ke dalam dua jenis, yaitu kutipan langsung
dan kutipan tidak langsung. Semua data kutipan tersebut disertai dengan
keterangan catatan sumber pengambilan data, yaitu berupa catatan kaki.

Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data meliputi:

a. Editing, yaitu memeriksa kembali secara cermat data-data yang
diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan, kesesuaian,
relevansi, dan keragamannya.

b. Pengorganisasian, yaitu menyusun dan mensistematikakan data-data
yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan

sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah.

. Teknik analisis data

Mengingat data yang dikumpulkan adalah data kualitatif (data berupa
informasi yang tidak dapat diangkakan), maka data tersebut akan dianalisis
secara kualitatif pula. Karena itu untuk menelaah dan mengkaji isi
kandungan data utama, yaitu pemikiran al-Qarad3wi>tentang /srafyyatdan
yang lain digunakan teknik content analysis (kajian isi). Hal ini didasarkan
pada pendapat Lexy J. Moloeng. la mengatakan “untuk memanfaatkan

dokumen yang padat isinya, biasanya digunakan metode tertentu. Metode
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yang paling umum adalah content analysis atau dinamakan kajian isi”.®

Dari tiga macam metode content analysis: deskriptif, eksplanatif, dan

prediktif,?* yang selaras dengan tujuan penelitian di sini adalah deskriptif.

Yaitu bermaksud menggambarkan secara detail pemikiran al-Qaradgwi>
tentang /sraifyyat: Karena itu teknik analisis data dalam penelitian ini

disebut juga deskriptif-analitis.?

Pendekatan yang digunakan dalam menjelaskan berbagai
permasalahan dilakukan melalui pendekatan historis, sosio-kultural, dan
pendekatan fenomenologis, guna mengurangi berbagai kesalahan persepsi
terhadap pemikiran al-Qaraddwi> Pendekatan historis dan sosio-kultural
dimaksudkan untuk mendikripsikan sejauh mana dimensi sosial budaya
mempengaruhi hidupnya yang turut pula mempengaruhi perkembangan
pemikiran dan berbagai keputusan yang diambil al-Qaradawi> Sedangkan
pendekatan fenomenologis diharapkan dapat mengungkapkan alur
pemikirannya dalam upaya memahami keinginan yang sebenarnya dari

pemikiran tersebut.

2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2002),

163.

2 Ada tiga jenis metode content analysis, yaitu;

1.

2.
3.

Deskriptif: analisis isi yang dimaksudkan untuk menggambarkan secara detail suatu pesan
dan suatu teks tertentu.

Eksplanatif: analisis isi yang yang di dalamnya terdapat pengujian hipotesis tertentu.
Prediktif: analisis isi yang berusaha memprediksi hasil seperti tertangkap dalam analisis isi
dengan variabel lain.

Lihat: Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologri untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-
lImu Sosial Lainnya, (Jakarta; Kencana, 2011), 45-47.

®\bnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1999), 274.
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5. Teknik penulisan
Buku yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan tesis ini adalah
Buku Pedoman Penulisan Makalah, Proposal, Tesis, dan Desertasi Program
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya, terbitan IAIN Sunan Ampel,

tahun 2012.

H. Sistematika Pembahasan

Isi garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab dengan sistematika
penulisan sebagaimana berikut ini:

Bab satu berisi pendahuluan, merupakan landasan tempat berpijak bagi
penelitian ini. Pada bab ini  dibahas mengenai latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah. Kemudian dijelaskan pula
tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab dua berisikan pengetahuan seputar biografi Yusuf al-Qaraddwi>
Yaitu meliputi setting sosial kehidupannya, Kkiprah al-Qaraddwi> dan karya
tulisnya. Kemudian dilanjutkan dengan deskripsi seputar Kayfa Nata’amal ma’
al-Qur’an al-’ Azpm.

Bab tiga berisikan seputar /srai#fyyatmenurut Yusuf al-Qaraddwi> Di
sini terlebih dahulu dijelaskan penegertian /sra#iyyat asal usul masuknya
Israltiyyat ke dalam khazanah ilmu tafsir, penyimpangan /sraf¥yyat dan

menjadikan al-Qur’ar sebagai sumber rujukan.
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Bab empat berisikan analisa terhadap pendapat al-Qaradawi>terhadap
israliyyat: Di sini dijelaskan beberapa topik yang menjadi pembahasan, di
antaranya adalah kekhususan al-Qur’amr sebagai sumber ajaran agama Islam, dan
pemahaman terhadap al-Qur’am, seputar penukilan sahabat, tabiin dan /srafiyyat
dan yang terakhir adalah contoh-conth /sra#iyyatyang dikritisi dan disinyalir
mengandung khurafat.

Bab lima adalah penutup, berisikan kesimpulan dan saran-saran yang

dirasa perlu dari hasil penelitian ini.



